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Skripsi yang berjudul “Efektivitas Pendampingan Program Pusyar 
Terhadap Upaya Pengembangan UKM/IKM Kota Mojokerto” ini merupakan 
hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana 
optimalisasi Program PUSYAR dalam upaya pengembangan UKM/IKM Kota 
Mojokerto. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus pada objek. Studi kasus merupakan 
suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, 
dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, 
kelompok, atau situasi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan 
informan dalam penelitian ini yaitu Kepala kantor BAZ Kota Mojokerto, Staf 
kantor BAZ Kota Mojokerto, Pengelola BPRS Kota Mojokerto, Dinas Koperasi 
Kota Mojokerto, Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Peserta PUSYAR. Peneliti 
juga mengambil data dari Majalah Al-Ashnaf terbitan BAZ Kota Mojokerto, 
Dokumen-dokumen terkait PUSYAR, dan Buku- buku pedoman 
Pendampingan program PUSYAR tidak berjalan karena kurang adanya 
sinergi antara pihak BPR Syariah, BAZ Kota Mojokerto dan Masyarakat Ekonomi 
Syariah (MES) Kota Mojokerto. Dalam program kerja Tahun 2012 sinergi antara 
ketiga pihak tersebut sudah ada dan pencapainnya 100% namun, sinergi tersebut 
hanya dijalankan satu kali dalam satu tahun. Jika sinergi yang dilakukan hanya 
dengan satu kali dalam satu tahun, maka hasilnya akan kurang maksimal. Program 
PUSYAR dalam upaya pengembangan UKM/IKM Kota Mojokerto sudah optimal 
dalam menaikkan tingkat ekonomi masyarakat Kota Mojokerto. Hal ini 
dikarenakan kenaikan pada pertumbuhan ekonomi di Kota Mojokerto semakin 
banyak pengusaha yang bersistem muamalah, dan modal UKM/IKM semakin 
bertambah dengan adanya PUSYAR. 
BAZ Kota Mojokerto, BPR Syariah, dan Masyarakat Ekonomi Syariah 
(MES) Kota Mojokerto seharusnya sering melakukan sinergi untuk memantau 
perkembangan usaha peserta PUSYAR sehingga, jika terdapat permasalahan, 
ketiga pihak tersebut dapat mencari jalan keluar secara bersama – sama. 
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